
INTISARI 

Intrust air laut ke dalam cadangan air tanah memhawa dampak 
tercampurnya tanah dengan garam pada kadar yang, bervariosi yang dapat 
mengubah sifat-sifal fisik maupun mekanik tanah. Persoalan ini mendorong 
penyusun untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk dapat meliJwi 
perubahan-perubahan fisik yang ierjadi pada tanah lempung yang mengandiing 
garam dengan kadar 1%, 3%, 6% serta inencoba untuk melakukan stabilisasi 
terhadap tanah tersebut dengan menggunakan kapur -1%. Hal itu dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan stabilisasi dengan menggunakan kapur pada tanah yang 
tercampur garam. Penelitian dilakukan dengan asumsi tanah lempung tersebut 
akan digunakan sebagai subgrade jalan raya. 

Penelitian laboratorium dilakukan pada tanah lempung yang berasal dan 
Watugedug, kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantid. Berdasarkan kadar air, 
berat jenis, batas-batas Atterberg, hasil uji analisis hidromeier dan saringan 
tanah tersebut termasuk kelompok tanah A-7-5 yang buruk untuk subgrade jalan 
raya menurut klasifikasi AASHTO. Kemudian dilakukan uji proktor pada tanah 
asli dan tanah asli distabilisasi dengan kapur 4% untuk mencari berat volume 
kering dan kadar air optimumnva. Selanjutnya dilakukan petiyujian untuk 
mencari batas-batas Atterberg, berat volume kering tanah, swelling, nilai ( 'PR 
soaked dan unsoaked untuk melijial periihahan sifat-sifat fr<ik dan mekuniknya. 
j'enca/npuran pada pengujian tanah bergaram digunakan bailor air optimum 
tanah asli, sedangkan pada pengujian tanah bergaram distabilisasi, digunakan 
kadar air optimum tanah asli yang distabilisasi dengan kapur 4%. Khusus pacta 
tanah yang distabilisasi dengan kapur dilakukanpemeraman selama 3 hari pada 
pengujian CBR dan swelling tanah. 

Hasil penelitian memmjukkan bahwa kadar garam yang terkandung 
dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah lempung yang ditunjukkan 
dengan menurunnya batas cair, tndeks plaslisilas, dan swellling tanah pada 
kandungan garam 6% dalam tanah. Kandungan garam juga dapat memperbaiki 
sifat mekanik tanah, yaitu dengan meningkatnya kepadatan tanah, nilai CBR 
laboratorium dan CBR rendaman. Sedangkan stabilisasi dengan kapur 4% pada 
tanah bergaram dapat menurimkan indeks plaslisitas, menmgkatkan kepadatan 
tanah, menmgkatkan nilai CBR laboratorium, dan CBR rendaman. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya kandungan garam dapat memperbaiki sifat fisik dan 
mekanik tanah lempung walaupun belum dapat menmgkatkan unitu tanah untuk 
subgrade jalan menjadi iehih baik menurut klasifikasi AASHTO. Kesimpulan lain 
yang didapat adaiali stabilisasi. dengan kapur dapat dilakukan pada tanah 
bergaram. 
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